PENERAPAN PENDEKATAN SOMATISAUDITORI VISUAL INTELEKTUAL
(SAVI) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP GAYA PADA
PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI SUKOHARJO 03 TAHUN
PELAJARAN 2012

K7108202

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASSEBELASMARET
SURAKARTA
Juni 2012

Xii



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama . Puji Kristyaningsih

NIM

Jurusan/Program Studi

: FKEn/ﬁe”%dikan Guru Sdkblasar

Apabila pada kemudian hari terbukti atau dapatldikan skripsi ini hasil

jiplakan, saya besedia menerima sanksi atas parpsaya.

Surakarta, Juni
2012

Yang membuat

penyataan

Puji
Kristyaningsih

Xiii



PENERAPAN PENDEKATAN SOMATIS AUDITORI VISUAL
INTELEKTUAL (SAVI) UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP GAYA

PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI SUKOHARJO 03

TAHUN PELAJARAN 2012

Skripsi

diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan apatkan Gelar
Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Gukol8k Dasar

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
Juni 2012

Xiv



PERSETUJUAN

Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankarnddapan Tim
Penguiji Skripsi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikiniversitas

Sebelas Maret Surakarta.

Surakarta, Juni 2012

Pembimbing | Pembing I
{ —
s !
Ne £
v J*'f#‘"'--‘?
i oy
Drs. Sutijan, M .Pd. Matsuri, S.Pd., M.Pd.
NIP 19520127 197903 1 001 NIP 19790323 200812 1
002

XV



PENGESAHAN

Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Rgng
Skripsi Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan diversitas
Sebelas Maret Surakarta dan diterima untuk memepereyaratan

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan.

"

Ketua : Drs. Hadi Mulyono, M. Pd. M

Sekretaris : Drs. Sukarno, M. Pd.
N
Anggota | : Drs. Sutijan, M.Pd. ;é
: Matsuri, M.Pd.

Anggota I

Disahkan oleh :
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Universitas Sebelas Maret Surakarta

XVi



ABSTRAK

PUJI KRISTYANINGSIH. PENERAPAN PENDEKATAN SOMATIS
AUDITORI VISUAL INTELEKTUAL (SAVI) UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP GAYA PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SD
NEGERI SUKOHARJO 03 TAHUN PELAJARAN 2012. Skripsi, Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas SebelaseMaurakarta, Juni 2012.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan geaman konsep gaya
pada peserta didik kelas 1V SD Neen Sukoharjd)ammln pelajaran 2012 dengan

Dengan demiKian varlabel yang terlib&t
pendekatan SomatAudltorl ‘ ,.

, dalam pGB.eh ini adalah
S\¥ebagai variabel bebas

eiupa ol e(BFK). Penelitian
dilaksanakan _i:o"" iklusy® der [ ‘dari perencanaan,

[ Teknﬂgﬁoulan data adalah dengan
umentasi A\gigtinta menggunakan teknik
14 isfdata menggunakan

data berasal
observasi, Wa
triangulasi su

analisis model i el spiral yang saling
berkaitan. '

Hasil peneliti ) | penanageendekatan
Somatis Audito at#fMmegkatkan pemahaman
konsep gaya pesert d| dan ra3| Ius ke sikldgn dari siklus | ke siklus II.
Proses pembelajaranipa fas Komreissehingga pemahaman
konsep gaya peserta"did e gan nilai redita-kelas 61,74 dan

ketuntasan klasikal sebesar 48 39o Peningkat@digrada siklus | dan siklus
Il. Pada siklus | pemahaman konsep peserta didikingkat walaupun belum
optimal dengan nilai rata-rata kelas 70.69 danrkegsan klasikal sebesar 67.74%.
Pelaksanaan siklus 1l menyebabkan pemahaman kogaga menjadi baik
dengan nilai rata-rata kelas 80.59 dan ketuntalsesikil sebesar 83.87%.

Simpulan penelitian ini adalah penerapan pendek&tmatis Auditori
Visual Intelektual (SAVI) dapat meningkatkan pemaha konsep gaya pada
peserta didik kelas IV SD Negeri Sukoharjo 03 tapelajaran 2012.

Kata kunci: pendekatan somatis auditori visuall@ktizial (SAVI),
pemahaman konsep gaya
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ABSTRACT

PUJI KRISTYANINGSIH.THE APPLICATION OF SOMATIC AUDITORY
VISUAL INTELLECTUAL (SAVI) APPROACH, TO IMPROVE FORCE
CONCEPT UNDERSTANDING FOR THE FOURTH GRADERS OF SD
NEGERI SUKOHARJO 03 ACADEMIC YEAR OF 2011/2012. Thesis.
Faculty of Education Sebelas Maret University Sartk June 2012.

The objective of this resear h is to |mprove focomcept understanding

for the fourth graders of _ cmrmc year 2012 by applying
Somatic Auditory Vis|

Variable whicl is Stimaduditory Visual
Intellectual de it vagaldnd force concept
understanding sdep :

This r _ARE Tesearch was
done in two cy with- y plementation steps,
observatlon @nd re -j;; stion. The subjectiof thieezehbis the'fourth graders of SD
Negeri Sukoharjo 033which £c f 31 studefitee datarof this report is
collected from the t&ﬁ‘ers and students. Techmf@ellecting data is done by

The resu
Auditory Visual
understanding of the "stul
Learning process in the :
understanding of the students is loW — by the ddassage mark is 67,74 and the
classical completeness is 48,39%. The increasingdarred in cycle | and Il. On
the cycle |, force concept understanding incredsethe class average mark is
70,69 and the classical completeness is 67,74%th@rcycle II, force concept
understanding increases by the class average 80dbthe classical completeness
is 83.87%.

The conclusion of this research is the applicabdbrSomatic Auditory
Visual Intellectual (SAVI) approach is able to iease force concept
understanding for the fourth graders of SD Negeakdharjo 03 academic year of
2012.

Key words: Somatic Auditory Visual Intellectual (8A approach, force
concept understanding
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk mewwndknanusia

Indonesia seutuhnya. Merujuk dari tajuan Sisdikeasebut maka tujuan pendidikan

sekolah dasar adalah pi€ etakkan dasar kecerda zyetphuan, kepribadian, akhlak

pleuti pendidikan lebih lanjut.

: @ar iikamg terkait dengan pendidikan
akan bekerja saf @n visi dan miganga intuk peningkatan mutu

pendidikan.

Mutu pengdidikan eterbﬂnrdaya manusia
terutama generasi pen tus, Apabil 1 | gijemerasi penerus yang kreatif,
mandiri, inovatif, dan " -:‘r,...v,-', wa __;""o.;-' umpu gatkhlak mulia seperti yang

tertera pada pasal 3 UU RI Nomr 20 tahun 2003atentSistem Pendidikan
Nasional yang berbunyi: Pendidikan Nasional bersingnengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban apabgstujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar dapatagiemanusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakams#hat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangaleatis serta bertanggung jawab.
Untuk merealisasikan hal tersebutatd pelajaran IPA di SD/MI bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai ber{d) memperoleh keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdadeekaradaan, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkamegiehuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat dkenagalam kehidupan sehari-

hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikaptipdsin kesadaran tentang adanya



hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n, teknologi dan
masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proswsk umenyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputiyameningkatkan kesadaran
untuk berperanserta dalam memlihara, menjaga, ddestarikan lingkungan alam,
(6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam s#mala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan , dan (7) mempebelal pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA sebag@li A dasar untuk melanjut i\l |nd<an ke SMP/MTS.

uk iimiah yang tersusun

i yang berlaku secara

gkatkan ksafiroses maupun
: L llagu melaksanakan tugasnya
dengan baik. Guru dalam pembelaran selalu merggmnberbagai pendekatan,
strategi, dan metode pembelajaran yang dapat mérkanlgeserta didik memahami
materi yang diajarkannya. Berbagai pendekatan dadempembelajaran dapat
dilakukan guru dalam setiap pembelajaran di kdP@snbelajaran berkualitas dapat
dicapai apabila guru mau melakukan berbagai siragndekatan, dan model
pembelajaran. Seorang guru dituntut untuk memitliategi, pendekatan, dan model
pembelajaran yang tepat dalam pengajarannya agaa serhindar dari kebosanan
dan tercipta kondisi belajar yang interaktif, efeldan efisien. Strategi, pendekatan,
dan model pembelajaran yang digunakan harus semrgjan materi dan dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan tes aégiemahaman

konsep tentang materi gaya peserta didik kelasDVNggeri Sukoharjo 03 rendah.



Hal ini ditunjukkan dari nilai tes materi gaya pddamdisi awal dari 31 peserta didik
kelas IV yang nilainya > = 65 (Kriteria Ketuntaggimimal) hanya 15 peserta didik
(48,39 %), sedangkan 16 peserta didik (51,61%xqimjia dibawah 65 (lihat lampiran
6 halaman 156-157).

Faktor yang menyebabkan pemahaman konsep gayagpdgik rendah
karena guru dalam pembelajarannya masih menggunzswekatan pembelajaran

yang konvensional yaitu} ) pembelajaran masi

gt pada guru, (2) peserta didik

kurang terlibat o )rosess & ivasi peserta didik terhadap

fntuk mengkonkritkan

materi pelajara, seh‘@a siswa, | alam memahami materi

mengenai konse gaya. @

pemahaman konsep ﬁ- of? IMegyeri Sukoharjo 03 tahun
pelajaran 2012 vyaitu mélalui -penes an’ p&
Intelektual (SAVI). Pendekatan SAVI merupakan pdaden pembelajaran yang
menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkanasalaindera yang dimiliki
peserta didik. Pendekatan ini menitik beratkan paadarlibatan peserta didik secara
utuh dalam proses pembelajaran. Dengan kata ldwda@eserta didik tidak hanya
hadir saja, namun peserta didik hendaknya turytdoan aktif menggunakan setiap
modalitas yang dimilikinya yang meliputi modalitasmatik, auditori, visual, dan
intelektual guna mengkontruksi pemahaman merekaadap materi pembelajaran
yang dipelajarinya. Alasan peneliti menggunakan dpkatan SAVI karena
pendekatan tersebut memiliki beberapa kelebihantu:ygl) membangkitkan
kecerdasan terpadu peserta didik secara penuhumekhggabungan gerak fisik
dengan aktivitas intelektual, (2) memunculkan soashelajar yang lebih baik,

menarik dan efektif, (3) mampu membangkitkan kfg¢as dan meningkatkan



kemampuan psikomotor siswa, dan (4) memaksimadtkéagaman konsentrasi siswa
melalui pembelajaran secara visual, auditori déelektual (Meier, 2002).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik umhéngadakan penelitian
yang berjudul "Penerapan Pendekatan Somatis Audfisual Intelektual (SAVI)
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Gaya padat®d3mlik Kelas IV SD
Negeri Sukoharjo 03 Tahun Pelajarag 2012".

dengan menerapkan pendekatan Somatis Auditori Misteektual (SAVI)”.

D. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang dapat digunakan darpkasiitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapadd&ermanfaat untuk:
a. Memperkaya khazanah keilmuan tentang cara menikgkapemahaman
konsep gaya melalui penerapan pendekatan SomatditoAu Visual
Intelektual (SAVI)



b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh parangiti lain untuk
menambah pemahaman wawasan keilmuan dan pendlitiza merancang
penelitian lebih lanjut dengan desain penelitiam fdkus masalah yang sama.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat:bagi
a. Bagi Peserta Didik.

1) Meningkatnya@ pemahaman konsep gaya melalui penerppadekatan

Somatis _Awuelitori, Visual tual (SA , sehigg pemahaman
konsep'gaya K& n’@ﬂ
2) Meningka i ' erja&dala memecatksaiah.
3) Mel idi '
b. Bagi G
1) Memberi so%pada
gaya. @

profesinya.
c. Bagi Sekolah
1) Masukan kebijakan sekolah tentang pendekatan pejatesht yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep gaya.

2) Meningkatnya kualitas pendidikan dengan menggunagandekatan
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI).



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Gaya
a. Hakikat Pemahaman

Pemahal kemampuan untuk askgal
pengetahua ir [ i dehgearkata sendiri.

kemamp artitdari bghaag dipelajari,
adanya, iapokok dari suatu
bacaan‘dan m&ﬂbah dat g, disaji 1koertentu ke bentuk

lain” (him 274).%

artiikan soakep. Kemampuan
dalam nayeken prinsip dan

Hamalik (2003) mengemukakan, “Pemahaman dirumuskan
sebagai abiliter untuk menguasai pengertian/makiagar Ini dapat
ditunjukkan oleh penerjemah bahan dari satu bekeukentuk lainnya (kata-
kata untuk angka-angka) dengan penafsiran bahamjdlagkan atau
merangkum) dan dengan mengestimasi kecenderungand&ungan yang
akan datang (memperkirakan konsekuensi atau pemddhim. 121).

Lebih lanjut menurut Sutoyo (2009) mengatakan bahwa
"Pemahaman itu dimaksudkan untuk kepentingan pdmbdyantuan bagi
pengembangan potensi yang ada padar(gavelopment) dan atau
penyelesaian masalah-masalah yang dihadapinya”l{B)m

Berbeda dengan pendapat di atas Kuorikoski (200&)gatakan
bahwa Understanding has sometimes been associated sadlgifivith the



interpretation of meanings or intentional actiondahas even been seen as
somehow distinct from or the opposite of explamétihim. 4).

Terjemahan dari pendapat di atas, Memahami kadadgrg
dikaitkan secara khusus dengan penafsiran makna ttaakan yang

disengaja dan bahkan telah dipandang sebagaimarizedae dari atau

kebalikan dari penjelasan.

rkan bberapa pendapat di atas maka daapudlikan

bahwa pemahan ﬂm?w uansindividu dalanmjelaskan dan
mengartikal erta %an antpkntimgan pemberian

bantuan bagi otensi da dapeatgelesaian masalah-
masalah -
' =

pertanyaan-pertag ) ifat as temteemgyapa suatu gejala itu
bias terjadi. Wa"Y

Sagala (2006) berpendapat, “Konsep merupakan beaatikipan
seseorang atau sekelompok orang yang dinyataam d#efinisi sehingga
melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip,umkdan teori. Konsep
diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melganeralisasi dan berfikir
abstrak” (him. 71).

Sedangakan Santrock (2009) mengatakan bahwa “Koe&jah
kategori yang mengelompokkan objek, kejadian, daarakteristik
berdasarkan bentuk-bentuk yang sama. Konsep jugamberdu proses
mengingat menjadi lebih efisien” (him. 3)

Menurut Wang & Gavurof (2010) mengemukakan bahwa ”
concept is a basic cognitive unit to identify amdfoodel a real-world

concrete entity and a perceived-world abstract satjj (him. 44-58)



Terjemahan dari pendapat diatas, Konsep adalah kaghitif
dasar untuk mengidentifikasi dan atau kesatuan hiarit dan dirasakan
oleh subjek sebagai dunia yang abstrak.

Pendapat hampir sama dengan pendapat diatas gutalapat
Wahab (2008) berpendapat bahwa “Walau berupa &bstteonsep-konsep
sering muncul dalam bentukgabstrak. Agaknya set@psep muncul dalam

pemikiran sese@ ngsebagai pemahaman terhadaptisesitu sejumlah

p-konsep tidak terlalu

efaladauatu yag sangat

atau ragam yang menunjukkan kesamaan atau kemigagasan, kejadian,
objek atau kebendaan. Sedangkan menurut Merrils&oradalah kelompok
objek atau kebendaan, kejadian, simbol, yang mkimkesamaan atau
kemiripan karakteristik serta nama atau julukamadilaga, 2008: 85).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka danajpdikan
bahwa konsep adalah buah pemikiran seseorang atelosipok orang
tentang suatu topik tertentu, meliputi definisingertian, ciri khusus, hakikat,

inti/isi dan sebagainya.



c. Hakikat Pemahaman Konsep
Orang memperoleh pemahaman dengan menggunakanpkonse
kaidah dan prinsip dimana berpikir dengan mencam gnenggunakan
pemahaman melalui penguasaan konsep dan relaaillaitara konsep itu
Menurut Bropy, Murphy, dan Mason (2006) berpendapat

Pemahaman konseptual adalah sebuah aspek dari |pfrde Sebuah

sebuah tik 3
dan mepérik dafikonsepgy

: TrianéUErp
dala

konsep, vaitu: (1) dapatmenyebutkan contoh kong@pdapat menyatakan
ciri-ciri konsep, (3) dapat memilih dan membedakatara contoh dari yang
bukan konsep, dan (4) dapat memecahkan masalahbgkgnaan dengan
konsep (hlm. 166).

Lebih lanjut menurut Bellanca (2011) mengemukakahwa,
“Untuk  memperdalam pemahaman konsep, siswa harusajabe
mengumpulkan dan mengolah informasi dari berbagaibgr dengan tepat
dan akurat, dan belajar untuk memindahkan konsepdm baru mengikuti
kurikulum yang ada serta melangkah maju ke tingkag lebih tinggi” (him.
7).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapaipudikan
bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan seseotalkgmemahami

arti atau makna dan memaparkan kembali dari su@isdp tertentu.

. Pokok Bahasan Gaya KelasIV SD
Menurut Haryanto42004) berpendapat bahwa “Gayandaains

berarti tarikan ata orongan. Semua bentuk taridkam dorongan adalah

gaya” ' (hlm.

seorang ibu yang sdang menarik tali timba ketilengambil air di
sumur. Dorongan atau tarikan tersebut dapat mebiebakedudukan
suatu benda berubah dari keadaan awalnya (Sulistyden Wiyono,
2008: 91).
2) Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Gerak Benda

Menurut Sulistyanto dan Wiyono (2008: 94-95) meakah,
“Benda dapat bergerak karena adanya gaya yangjagiaata benda. Jika
tidak ada gaya yang bekerja pada benda maka biglattadapat bergerak
atau berubah kedudukannya” . Beberapa faktor yasrgpengaruhi gerak
suatu benda adalah gaya gravitasi bumi dan taakam dorongan yang

terjadi pada benda.
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a) Adanya gravitasi bumi

Gravitasi menyebabkan benda dapat bergerak jatuh ke
bawah. Apabila kita melempar bola ke atas maka teskebut akan
kembali ke bawah karena adanya gravitasi bumi. Ggngvitasi
dikenal juga dengan gaya tarik bumi. Oleh karena setiap benda
yang dilemparkan ke atasnakan jatuh kembali ke b&aeena adanya

bergerak. Sel ‘menyebabkan denda bergerak, gaya ekerja pada
benda juga dapat mengubah bentuk benda” (him. 96).

Keramik dan asbak merupakan hasil olahan dari tdiadh
Tanah liat dapat dibentuk sedemikian rupa sehimjgasilkan keramik
dan asbak yang menarik. Gaya yang diberikan tamgambuat bentuk
tanah liat berubah. Hal ini menunjukkan bahwa gaga dapat mengubah

bentuk benda.

2. Pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI)
a. Hakikat Pendekatan
Pendekatan pembelajaran dilakukan oleh guru untekjetaskan

materi pelajaran dari bagian-bagian yang satu denagian lainnya
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berorientasi pada pengalaman-pengalaman yang kiipéserta didik untuk
mempelajari konsep, prinsip atau teori yang bamtatey suatu bidang ilmu.
Soenarya mengatakan, “Pendekatan merupakan seramgka

asumsi dasar dalam memecahkan berbagai masalahsgding berkaitan.
Pendekatan berfungsi mendeskripsikan hakikat ydam ailakukan dalam
_dihadapi. Pendekatan dpatujud cara
yar lyaldbekarannya (2000: 83).

, “Pendekataat digrtikan

memecahkan masalah yang

pandang, filsafat#a kepercayaan yang @

impuswansa berhubungan
gelbersifat aksiomatik

“Pendekatan pembelajaan adalah cara untuk melaksanpembelajaran
dengan metode dan teknik sehingga diperoleh hefjdr yang akurat dan
dipercaya” (him. 5.10).

Menurut  Sagala (2006) mengemukakan, “Pendekatan
pembelajaran merupakan aktivitas guru dalam memikiegiatan
pembelajaran, apakah guru akan menjelaskan suagajean dengan materi
bidang studi yang sudah tersusun dalam urutanntartetaukah dengan
menggunakan materi yang terkait satu dengan laidaiam tingkat keadaan
yang berbeda, atau bahkan merupakan materi yamgetgasi dalam suatu
kesatuan multi disiplin ilmu” (him. 68).

Pendekatan pembelajaran sebagai penjelas untuk enemgah

siswa untuk memahami materi ajar yang disampaikamnu,gdengan
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memelihara suasana pembelajaran yang menyenangRaata pokoknya
pendekatan pembelajaran dilakukan oleh guru untekjetaskan materi
pembelajaran dari bagian-bagian yang satu denggarbkinnya berorientasi
pada pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh sismtak mempelajari
konsep, prinsip atau teori yang baru tentang soigang ilmu.

Syah (2004) mepgatakan bahwa “Pendekatan belajaagae
regi yang digunaa

segala cara atay™ siswandal@nunjang efektivitas

dralitor pendekatan belajar

Sghajarian siswa tersebut”

gammenyuuh ak berdiribdagerak. Akan tetapi
menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas intel@kian pengunaan semua
indra dapat berpengaruh besar terhadap pembelajRerdekatan belajar
seperti tersebut dinamakan dengan pendekatan SAMSur-unsurnya ada
empat bagian, yaitu somatis, auditori, visual, iéelektual.
1) Somatis
Somatis berasal dari bahasa Yunani yang berathtabsoma.
Jika dikaitkan dengan belajar maka dapat diartikeatajar dengan
bergerak dan berbuat.
Menurut Hernowo (2005: 92) pembelajaran somatisaada
pembelajaran yang memanfaatkan dan melibatkan t(@ibdiera peraba,

kinestetik, melibatkan fisik dan menggerakkan tubemwaktu belajar).
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Meier (2002) mengemukakan, “Pada dasarnya komponen
somatis memberikan kebebasan siswa untuk bergexak menerima
pelajaran, merangsang hubungan pikiran dan tubulaldm kelas dalam
menciptakan suasana belajar siswa aktif secaka(fisn. 95).

Istilah kinestetik ekuivalen dengan somatis. PribgD09)
mengemukakan

bahwag, “Kecerdasan somatis berkaitamgade

kemampuangSeseorang dalam mengglinakan dan mernkgandgrakan

ampuan m&ayatubuh dan

di atas maka dapat
tubuh rdimhbelajar
saatrimenpelajaran,

di dalam skelalam

Telinga kita terus meerus menangkap dan menyinmparmasi auditori,
bahkan tanpa disadari.

Menurut Rose dan Nicholl (2002) menyatakan bahwa
“Auditori adalah belajar melalui mendengar sesu#tatika kita suka
mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah, diskietiat dan instruksi
(perintah) verbal” (him. 130).

Sedangkan Deporter, Reardon, & Nourie (2008) beipeat,
“Auditorial adalah modalitas yang mengakses sejgala bunyi dan kata
- diciptakan maupun diingat”. Musik, nada , iramaja, dialog internal,
dan suara menonjol di sini” (him. 85).

Meier (2002: 97) mengatakan, “Dalam merancang pelaj
yang menarik bagi saluran auditori yang kuat daldim pembelajar,
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carilah cara untuk mengajak mereka membicarakanyapg mereka
pelajari. Suruh mereka menerjemahkan pengalamaekaelengan suara.
Mintalah mereka membaca keras-keras secara drajikatisiereka mau.
Ajak mereka berbicara saat mereka memecahkan rhasaleambuat
model, mengumpulkan informasi, membuat rencanaakerenguasai

keterampilan, membuat iRjauan pengalaman belaj@y menciptakan

di atas maka dapat
ruslah dengamelaluui
‘presentasi, nMeMQUASI,

maupun diingat. Warna, hubungan ruang, potret rhed&n gambar
menonjol dalam modalitas ini” ” (him. 85) .

Lebih lanjut Jensen & Nickelsen (2011) mengatak&agi
pembelajar visual cara untuk mengolah informasiladdamerekam,
melokasikan, mengkalkulasikan, menyederhanakan, gganbarkan,
membuktikan, mempersiapkan, menilai, menulis kemhbaklukiskan
sebuah gambar, membuat sebuah jaringan atau petanp; mencatat,
atau menggambarkan atau menggunakan sebrganizer grafik (hlm.
35).

Ketajaman visual, meskipun lebih menonjol pada gela
orang, sangat kuat dalam diri setiap orang . Setigng (terutama

pembelajar visual) lebih mudah belajar jika dapaefihat” apa yang
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sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebkahatau program
komputer. Pembelajar visual belajar paling baikajimereka dapat
melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta ggmgakon, gambar, dan
gambaran dari segala macam hal ketika mereka sduagr. (Meier,

2002).

Berdasarkan peberapa pendapat di atas maka dapat

disimpulkan dsgahwa V|sual adalah belajar haruslamggenakan indra

smendemonsirgsikembaca,

ilakukan pemhbelkdglam

mengikpn kecerdasan

menciptangab, makna,

kan, “Intelektual adala
[ | yang digunakanusia untuk

berpikir menyatukan ‘_ ', aman enciptakan jannggraf baru, dan

belajar. la menghubungkan pengalaman mental, fisrkpsional, dan

intuitif tubuh untuk membuat makna baru bagi diarsgndiri” (hlm. 99).

Djiwandono (2002) mengemukakan bahwa, “Kemahiran
intelektual menunjuk pad&nowing how”, yaitu bagaimana kemampuan
seseorang berhubungan dengan lingkungan hidup oeryad sendiri”
(hlm 218).

Lebih lanjut menurut Pribadi (2009) mengemukakahwaza
“Keterampilan intelektual atauintellectual skill adalah sebuah
keterampilan yang diperlukan oleh siswa untuk metak aktivitas
kognitif yang bersifat unik” (him. 14)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat

disimpulkan bahwa intelektual adalah belajar hatusmenggunakan
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kemampuan berpikir , dengan konsentrasi pikiran daerlatih
menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, meegfifikasi,
menemukan, mencipta, mengkonstruksi, memecahkanalahas dan
menerapkan.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat didwpuahwa
pendekatan SAVI adalah pepdekatan pembelajaran iy@mgkankan bahwa

belajar haruslahgf eanfatkan semua alat inder diamliki peserta didik.

Pendekatan ini ifi ibatawss secara utuh dalam

saja, nam

modalitas ‘
dan inte ektua@ha eng
pembelaj ran y%,dlpela i

neliputi n%ali M

uksi pemahaman’ metekeadap materi

Menurut Meier (2002 54- 55) ada tu1uh prisip perafghn SAVI adalah sebagai
berikut:
1) Pembelajaran melibatkan seluruh pikiran dan tubuh.

Belajar tidak hanya menggunakan “otak” (sadar. &tesd]
memakai “otak kiri”, dan verbal), tetapi juga melikan seluruh tubuh/pikiran
dengan segala emosi, indra, dan sarafnya.

2) Belajar adalah berkreasi, Bukan mengonsumsi.

Pengetahuan bukanlah sesuatau yang diserap olebelagan,
melainkan sesuatu yang diciptakan pembelajar. Plajalen terjadi ketika
seorang pembelajar memadukan pengetahuan danrkptiera baru ke dalam
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4)

5)
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struktur dirinya sendiri yang telah ada. Belajacasa harafiah adalah
menciptakan makna baru di dalam sistem otak/tubaara menyeluruh.
Kerjasama membantu proses belajar.

Semua usaha belajar yang baik mempunyai landasaal.skita
biasanya belajar lebih banyak dengan berinteraksigah kawan-kawan
daripada yang kita pelajari depgan cara lain mama persaingan di anatara
pembelajar meur rIambt pemblajar . Kerjasamaardara mereka

mempercepa : uni jamselalt ek hasilnya daripada

kecil padia waktu
secara [IPembelajaran yang
baik melibatka seitrauten (sadar dan
bawah-sadar, anrwdelsaraf reseptor,
indra, jaland Bagaimanapun juga, otak
bukanlah pros prosesalgbardan otak akan
berkembang pesa melakudearyak hal sekaligus.

Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan ituisgdeéngan umpan balik).
Belajar paling baik adalah belajar dalam kontekal-t&l yang
dipelajari secara terpisah akan sulit diingat dardam menguap. Kita belajar
berenang dengan berenang, cara mengelola sesuagandenengelolanya,
cara bernyanyi dengan bernyanyi, cara menjual demganjual, dan cara
memperhatikan kebutuhan konsumen dengan memperhdtdgbutuhannya.
Pengalaman yang nyata atau konkrit dapat menjadi yang jauh lebih baik
daripada sesuatu yang hipotesis dan abstrak-asdlikaalamnya tersedia
peluang untuk terjun langsung secara total, mertkapaumpan balik,

merenung, dan menerjunkan diri kembali.
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6) Emosi positif sangat membantu pembelajaran.

Perasaan menentukan kualitas dan juga kuantit@gabedesorang.
Perasaan negatif menghalangi belajar. Perasaanif pogmpercepatnya.
Belajar yang penuh tekanan, menyakitkan, dan bsasaamuram tidak dapat
mengungguli hasil belajar yang menyenangkan, satdaimenarik hati.

7) Otak-citra menyerap informasi

ecara langsung tamatis.

araf manusia lebih upakan prosesor ddrgpada

proseSor katasg & mudahndkap dan disimpan
gdebial menjadi berbagai

jenis gambar i _ “me 1l ‘ ’ I Wertalbisa lebih cepat

1) Tahap persiapan

Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, neeilkdn
perasaan positif mengenai pengalaman belajar yd@mn alatang, dan
menempatkan mereka dalam situasi optimal untukdreldal-hal yang dapat
dilakukan guru, yaitu: (a) memberikan sugesti pipsio) memberikan
pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa,dg)o@rikan tujuan yang
jelas dan bermakna, (d) membangkitkan rasa ingm,t&e) menciptakan
lingkungan fisik yang positif, (f) menciptakan liaghgan emosional yang
positif, (g) menciptakan lingkungan sosial yangitiipgh) menenangkan rasa
takut, (i) menyingkirkan hambatan-hambatan beldjahanyak bertanya dan
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mengemukakan berbagai masalah, (k) merangsangngisaahu siswa, dan
(I) mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal.
Tahap Penyampaian

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa me@emu
materi belajar yang baru dengan cara menari, mamgkan, relevan,
melibatkan pancaindera, dagacocok untuk semua lgelggar. Hal- hal yang

ru, yaitu: (a) uiji cb KOlabibrdan berbagi pengetahuan,

aktif atau umpan balik atau renungan atau usahd&ientc) simulasi dunia-

nyata, (d) permainan dalam belajar, (e) pelatihksi @embelajaran, (f)
aktivitas pemecahan masalah, (g) refleksi dan w@dask individu, (h) dialog
berpasangan atau berkelompok, (i) pengajaran agawén kolaboratif, (j)
aktivitas praktis membangun keterampilan, dan (&hgajar balik.
Tahap penampilan hasil

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa npk@ralan
memperluas pengetahuan atau keterampilan baru angralla pekerjaan
sehingga hasil belajar akan melekat dan penampgiasil akan terus
meningkat. Hal —hal yang dapat dilakukan, yait): g@nerapan dunia nyata
dalam waktu yang segera, (b) penciptaan dan pelaksarencana aksi, (c)

aktivitas penguatan penerapan, (d) materi pengyzdanasesi, (e) pelatihan
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terus menerus, (f) umpan balik dan evaluasi kindga aktivitas dukungan

kawan, dan (h) perubahan organisasi dan lingkuggag mendukung.

e. Penerapan Pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) dalam
Pembelajaran IPA Materi Gaya Kelas|V Sekolah Dasar

1)

2)

3)

4)

Secara garis besar_penerapan Pendekatan SomatitorAiisual

Peserta di K memperhattkan™ dan mendengarkan iaf@rientang
gaya melalui CD Interaktif (Visual, Auditori)

Guru dan peserta didik bertanya jawab terhadaprimatg dipelajari

(Auditori, Intelektual)

Mendemonstrasikan tentang pengaruh gaya terhadag genda dan
pengaruh gaya terhadap bentuk benda (Visual)

b. Elaborasi

1)

2)

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kel@mgecara
heterogen (Somatis)

Memberikan permasalahan kepada setiap kelompokpherembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk memecahkan masakaisebut
dengan berdiskusi antar anggota kelompok sehingg®ra didik
dapat bertukar informasi dan menggali pengalamafiny@ektual)
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3) Peserta didik melakukan percobaan tentang penggaya terhadap
gerak benda dan pengaruh gaya terhadap bentuk K&whaatis,
Auditori, Visual)

4) Setiap anggota kelompok berdiskusi dan menjawatamgan pada
LKPD bersama anggota kelompok (Intelektual)

5) Mempresentasikan hasil diskusi oleh masing-masklgnkpok dan

kesimpulan rr
b. Peserta didik mengerjakan seal evaluasi (Inteldktua
c. Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada pes#idik
(Intelektual )

B. Penditian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yandcaldan peneliti, yaitu:
1. Nugraha (2011)
Dalam skripsinya yang berjudul "Peningkatan Pemarar{onsep

Gaya Dalam IPA Dengan Menggunakan Pendek&wamtextual Teaching And
Learning (CTL) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 PujiHarjo Kecamatan
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri Tahun 2011”. Hagknelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemaharoasek gaya dengan

menggunakan Pendekatgontextual Teaching And Learning (CTlyang
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ditandai dengan prosentase ketuntasan belajar gewgppada kondisi awal 50%;
pada siklus | menjadi 57,14%: kemudian siklus ¢éinjadi 100%.

Penelitian tersebut relevan karena ada persamapek @&hbjiannya
yaitu pemahaman konsep gaya. Perbedaannya, yk#upgnelitian Nugraha
menggunakan Pendekat@ontextual Teaching And Learning (CTlpgnelitian
ini menggunakan pendekat@omatis Auditori Visual Intelektual (SAVI).
2. suswandi (2010) p— T

Dalam skfigsi

hingga Created by 'si W Sik 5 juUmisiswa yang tuntas mencapai 23
siswa (66,67%), sebelumnya uiji oba awal hanyaidwas(47,62%). sedangkan
nilai rata-rata yang dicapai pada siklus | seb6Sarl. Sebelumnya, nilai rata-rata
uji coba awal 60,24. Pada siklus Il ada peningkd®ii6%) sehingga jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 24 siswa (71,43%). Dlan nata-rata mencapai
72,38. Dilihat dari rerata sudah mencapai batas KK&dnun dari segi ketuntasan
klasikal belum tercapai sehingga dilanjutkan tiradalsiklus Ill. Hasilnya cukup
memuaskan karena jumlah siswa tuntas sudah men@apt8%, dan reratanya
mencapai 80,24.
Penelitian tersebut relevan, persamaannya vyaitu erppan

pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SpVPerbedaannya yaitu
pada objek kajian, jika penelitian Suswandi objesjidnnya kemampuan

membaca pemahaman dengan subjek penelitian kelaSDy sedangkan
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penelitian ini objek kajiannya adalah pemahamans&pngaya dengan subjek
penelitian pada siswa kelas IV SD.
3. Dewi (2009)

Dalam skripsinya yang berjudul "Penerapan PendakaBAVI
(Somatis, Auditori, Visual, Intelektual)yntuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada
' D Pada PokBkhasan “Sistem

Pelajaran 2008 W

menerapkan endgm SAV
meningkatan has?aj )

va kelas VIII D pada
Sia” anddit dengan

meningkatnya rat Sil kognitif meningkat
sebesar 1,2 ' '. g sar 0,94, ranah afektif
sebesar 14, @yja siklus 1l ranah
kognitif meningkat dengéandar deviasi sebesar
0,85, ranah afektif® 44 (fermaliik KateQori cukogrminat) meningkat

siklus Il dengan standar deviasi sebesar 0,84 hrafektif meningkat sebesar
3,58 dari siklus Il (termasuk kategori berminat).

Penelitian tersebut relevan, persamaannya Yyaitu erppan
pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SpVWerbedaannya yaitu
pada objek kajian, jika penelitian Dewi objek kajga hasil belajar pada
pembelajaran Biologi pada pokok bahasan “Sistermdpasan Pada Manusia
dengan subjek penelitian tingkat SMP, penelitiandbjek kajiannya adalah

pemahaman konsep gaya dengan subjek penelitiakatisp.
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C. Kerangka Berpikir

Pada kondisi awal pemahaman konsep gaya peseitakaiés IV SD
Negeri Sukoharjo 03 masih rendah. Pembelajaranrngega yang berlangsung di
dalam kelas masih mengalami beberapa hambatannggehi menyebabkan

rendahnya pemahaman konsep gaya peserta. Faktpmenyebabkan pemahaman

pembelajaran;;yang kanvehsiaitu, (1) pembelajaran

endekat _ yangt diganakan untuk
meningkatkan pemahaman Kehsep’gaya peserta didileh Ssatu  pendekatan
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pendelSdmatis Auditori Visual
Intelektual (SAVI) Pendekatan SAVI adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkanasalaindera yang dimiliki
peserta didik. Pendekatan ini menitik beratkan pestarlibatan siswa secara utuh
dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain babserta didik tidak hanya hadir
saja, namun peserta didik hendaknya turut berpaildii menggunakan setiap
modalitas yang dimilikinya yang meliputi modalitasmatik, auditori, visual, dan
intelektual guna mengkontruksi pemahaman merekaadap materi pembelajaran
yang dipelajarinya. Melalui penerapan pendekatammefis Auditori Visual
Intelektual (SAVI)diharapkan pemahaman konsep gaya peserta didik Rél&D
Negeri Sukoharjo 03 tahun pelajaran 2012 dapatmgkat.
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Berdasarkan pemikiran di atas, maka skema keramhgkpikir dapat
dilihat pada gambar 2.1.

Kondisi .| Pembelajaran IPA pada pokok . Pemahaman
Awal bahasan gaya masih bersifat konsep gaya
konvensioné peserta didik

rendal

P AT WM} Siklus |

v | Menerapkan pendekatan
Tindakan Somatis Auditori Visual l
Intelektual (SAV|) Siklus 1l

) : L

Pemahaman konsep gaya peserta

v
A

didik meningkat

Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, anageneliti
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:
“Penerapan pendekatan Somatis Auditori Visuallditeal (SAVI) diduga dapat
meningkatkan pemahaman konsep gaya pada peseikakeids IV SD Negeri
Sukoharjo 03 tahun pelajaran 2012”.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas $© Negeri
Sukoharjo 03 tahun pelajaran 2012 pada semestgeilap) yang berjumlah 31

peserta didik terdiri dari peserta, didik lakitladan 14 peserta didik

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tablajanan 2012
selama 6 bulan mulai bulan Januari sampai deng&m bluni 2012. Adapun

waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilitedgtabel 3.1.

27



Tabel 3.1.

Jadwal Kegiatan Penelitian
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Bulan
Aspek Kegiata : i : i
Januari | Februar Maret April Mei Juni
1/ 2/3/4/1/2/3/4/4/2/3/4/1 23|41 234 3 4

1. Persiapan

Penelitian

2. Menyusun p,

Proposal |

Penelitian |
3. Seminar &5
%
Proposal ", £
4, Pengajuan‘:';
ljin 9
Penelitian |

5. Pelaksanaan
tindakan
Siklus |

&

6. Pelaksanaan
tindakan

siklus Il

7. Analisis
Data

8. Penyusunan

Skripsi

9. Ujian
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C. Bentuk dan Strategi Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Bentuk pendekatan yang digunakan dalam penelitidan adalah
diskriptif kualitatif. Data yang akan diperoleh bpa data langsung yang tercatat
dari kegiatan di lapangan, sedangkan jenis pemelitni adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) atau CARClassroom Action Research). Menurut

) mengatakan bahwa,
“ PTK adalah suatuls f : ang dilakukan oleh
| abiadari tindakan-
tindakannya alamg'a dah me arwdlap kondisi dalam

Dulkan daPenelitian

dalam ksetakan tugas,

dakan-tindakag gdakukan, serta

kemantapan rasional _ ._
memperdalam pemahaman terhddap
memperbaiki praktik — praktik pembelajaran di kelas

2. Strategi Pendlitian

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakaatetyi dengan

model siklus karena objek penelitian yang ditetiinya satu sekolah. Setiap
siklus memiliki empat tahap, yaitu perencanaandakan, pengamatan, dan
refleksi (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 200®). Tahap-tahap tersebut
dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya secara ulaagpai permasalahan yang
dihadapi dapat teratasi/ terpecahkan. Model péselitndakan kelas ditampilkan

pada gambar 3.1.
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Refl ecti .
Acting

Observing

tahap pertama dalam
serangkaian penelitian. Oleh karena itu, identsikmasalah merupakan
tahap penting dalam pelaksanaan riset. Kualites digpat ditentukan dari
kualitas masalah yang ditelit. Masalah yang asalem dapat
menyebabkan pemborosan energi sebab riset tidalbaveantemuan yang
bermanfaat.

2) Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan tindakan yang didulgana

memecahkan masalah yang ingin diatasi dengan paETggdraan
penelitian tindakan kelas. Untuk menyusun hipotdsidakan dengan
tepat, guru dapat melakukan: (a) kajian teoritikoitlang pembelajaran,
(b) kajian hasil penelitian yang relevan, (c) dskdengan teman sejawat,

pakar pendidikan, peneliti lain dan sebagainya,k@jan pendapat dan
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saran pakar khususnya yang dituangkan dalam begrtadcam, dan (e)
merefleksikan pengalaman sendiri sebagai guru.
b. Tindakan(Acting)
Action tersebut dilaksanakan untuk memperbaiki hahsa
Langkah-langkahnya praktis tidak diuraikan. Pad#t g&laksanaan ini guru

harus benar-benar terlebih dahulu memahami masaxg siswa jangan

e

cara peng 2| eksi data(alvgkeancara/observasi dan

lain-lain). &

guru sebagai peneliti menjawab rtayaan men@epa, bagaimanghow),
dan sejauhman@o what extenct) interfensi telah menghasilkan perubahan
secara signifikan. Kolaborasi dengan rekan-rekaanakemainkan peran
sentral peneliti untuk mengetahui sejauh mad#on membawa perubahan

kekurangan dan kelebihan langkah-langkah.

D. Datadan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariantatia dapat
diperoleh (Arikunto, 2010: 172). Data yang dikunkan dan dikaji dalam
penelitian ini diperoleh dari data kualitatif damaktitatif. Informasi data tersebut
diperoleh dari berbagai sumber data. Sumber datey ydigunakan dalam

penelitian ini diambil dari:
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1. Informan atau nara sumber, yaitu guru kelas IV pleserta didik Kelas IV SD
Negeri Sukoharjo 03 tahun pelajaran 2012.

2. Peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaranpBlkok bahasan gaya.

3. Tempat berlangsungnya pembelajaran, tepatnya dsk® dan lingkungan
Sekolah Dasar Negeri Sukoharjo 03.

4. Dokumen dan arsip, yang berupa kurikulum, silagbeimbelajaran, Rencana

sebelum dan sesudah tindakaf¥Wawancara dalamitizanedi dilaksanakan

secara langsung yaitu percakapan dan tanya jawaddd&iepeserta didik dan
kepada guru kelas secara langsung tanpa perabtat@m wawancara ini,
nara sumbernya adalah guru kelas IV dan beberagmtpalidik kelas IV SD
Negeri Sukoharjo 03. Wawancara terhadap guru dimkisecara terstruktur
artinya dengan berdasarkan pada pedoman wawancarg udah
dipersiapkan. Sedangkan wawancara kepada peseditadiliakukan secara
tidak terstruktur.

2. Teknik Observas

Observasi dilakukan untuk memantau proses dan dampa

pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkabkah perbaikan agar
lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkangppmbses dan hasil tindakan

pembelajaran beserta peristiwa-peristiwva yang mllipinya. Pengamatan
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atau observasi ini dilakukan saat pelaksanaan teegigpembelajaran
berlangsung. Pengamatan terhadap guru difokuskden kegiatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran materi gaya dengan mmesiggyu pendekatan
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI). Semerdaitu, pengamatan
terhadap peserta didik difokuskan pada aktivitasepa didik selama proses

pembelajarab materi gaya berlangsung.

Tes alah serentetan pertanyaan atau latihan aattéain yang
dlgunakan

kemampuan

(Sugiyono, 2008: 82).

Dengan melakukan pengamatan terhadap dokumen-dokdare
catatan sekolah berupa data nama peserta didik RéJadata nilai ulangan
harian pokok bahasan gaya peserta didik, dan silalmi merupakan data
resmi untuk menjaring data awal dalam proses pafaen penelitian.
Sedangkan dokumen yang digunakan untuk mengetankempbangan anak
selama proses pembelajaran pada waktu tindakan pder@encana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), foto dan nilal hekijar peserta didik
pada pokok bahasan gaya dengan menggunakan peard&anatis Auditori
Visual Intelektual (SAVI). Di samping sebagai sarapendukung dalam

teknik pengumpulan data yang dibutuhkan maka tetokumentasi ini akan
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dipakai sebagai arsip pendukung dalam penelitiata skisa digunakan
sebagai bukti pelaksanaan penelitian.

Di samping hal di atas dengan teknik dokumen inkaneapat
dilihat nilai peserta didik sebelum mengunakande&atan SAVI dan setelah
menggunakan pendekatan SAVI yaitu pada siklus liddapat dilihat adanya
peningkatan pemahaman konsep gaya pada pesek«elids IV SD Negeri
Sukoharjo 03.

Dalar
semua data
diukur atau g
data dlgun
dengan me
pembanding d

triangulasi tek

yang berbeda-beda dengan teKHik yang sama (Sugigo68: 83). Dalam hal
ini, kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mendkpa data tentang
pemahaman konsep gaya peserta didik kelas IV SDeiN&ukoharjo 03
adalah dengan membandingkan hasil wawancara ygeyotéh dari guru
kelas IV SD dan peserta didik kelas IV. Hasil pediagan data tentang
pemahaman konsep gaya peserta didik dari sumbeydag berbeda tersebut
kemudian disimpulkan.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik, berarti peneliti  menggunakan knik

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapd#ta dari sumber
yang sama (Sugiyono, 2008: 83). Dalam hal ini, &g yang dilakukan
peneliti adalah membandingkan data yang terkumguil teéknik observasi,

wawancara, tes, dan dokumentasi untuk mendapatka@a tentang



35

pemahaman konsep gaya peserta didik kelas IV danber yang sama
(peserta didik kelas 1IV) kemudian ditarik kesimpulsehingga data benar—
benar mendekati kevalidan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitida adalah

yaitu: (1)data redu

verification (pené sesanalisis interaknif dapat

digambarkan pa ; %
N >

Pengumpulan
data

jon (reduksi data), (%splay ae

Penarikan
Kesimpulan/
verifikasi

Gambar 3.2. Bagan Model Analisis Interaktif
Sumber Miles dan Huberman dalam Pati{i26@5: 100)

Langkah-langkah analisis model interaktif yang klilkan dalam
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi DatgData Reduction)

Reduksi data daalah proses pemilihan, pemusatdma@n pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasiydag muncul dari
catatan-catatan lapangan (Patilima, 2005: 98). Datey diseleksi untuk
digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belagelum tindakan, hasil

wawancara dengan guru dan peserta didik, hasil rebse terhadap
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kegiatan guru dan peserta didik dan hasil belajsepta didik pada
pokok bahasan gaya setelah siklus | dan siklus .
2. Sajian DatgdDisplay Data)
Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitadakan
penyajian data. Penyajian data yaitu sekumpulaarnmdsi tersusun yang

memberi kemungkinan adanya suatu penarikan kesampmsn pengambilan

sederhana dala

grafis, dan sebe

ini dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangngaatl mencapai indikator
sebagai berikut :

“Pemahaman konsep gaya peserta didik setelah aliodn tindakan
dengan menerapkan pendekatan Somatis Auditori Vibualektual (SAVI)
meningkat, ditandai dengan 80% dari jumlah pesidik mendapat nilai > = 65
(KKM)”.

I. Prosedur Penelitian
Penelitian ini  berbentuk penelitian tindakan kelasghingga
mekanisme kerjanya diwujudkan dalam siklus, yantardasetiap siklusnya

tercakup empat kegiatan, yaitu: (1) perencanadmel2ksanaan (tindakan), (3)
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observasi, dan (4) refleksi. Hal tersebut diperkdemgan pendapat Arikunto,
Suhardjono dan Supardi (2006: 74) bahwa penelitratakan kelas merupakan
proses pengkajian sistem berdaur dalam suatu siBigteem prosedur penelitian
ini digambarkan pada gambar 3.3.

Pgrencanaan —
tindakan |

Pelaksanaan
tindakan |

4

Pengamatan/
pengumpulan data |

Permasalahan  ——

Siklus| Refleksi |

Permasalahan
baru hasil

Perencanaan
tindakan Il

Pelaksanaan tindakan
Il

[ ]

Pengamatan/
pengumpulan data Il

Apabila
permasalahan
belum
terselesaike

— Dilanjutkan ke siklus
berikutnya

Gambar 3.3. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber Arikunto,Suhardjono dan Supardi (2006: 74)

Rancangan prosedur penelitian tindakan kelas imiatian sebagai
berikut:

1. Siklusl
a. Tahap Perencanaan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap iniaudafl)
menentukan pokok bahasan yaitu tentang gaya, (2)bm&t Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakahekatan
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI), (3) mgembangkan
skenario pembelajaran berdasarkan rancangan RP® didoat, (4)
menyusun Lembar Kerja Peserta Didik, (5) menyiapgaralatan yang
dibutuhkan dalam mengajar, (6) menyiapkan fasilidsn sarana

pendukung, berupa ruang kelas, objek yang akamndiigeserta didik

dengan menerapkan

ual Int tual

emuan @temp . dakdl/ SD Negeri

3AYang mengacu

, iskdaar Lembar

aan pembelajaran

dengan mengamati proses
heserta didiksedimsi diarahkan pada

poin-poin dalam pedoman yang telah disiapkan peneli

pembelajaran (aktivitas gurti’c

. Tahap Refleksi

Peneliti bersama guru kelas IV membuat reflekss &itadlakan
pada siklus I. Pada tahap refleksi peneliti melakuknalisis terhadap
proses pelaksanaan pembelajaran siklus | dan belsijar berupa nilai
peserta didik pada siklus | tentang pemahaman komgssa dengan
menggunakan pendekatan Somatis Auditori Visualldkteal (SAVI).
Peneliti juga berdiskusi dengan kolaborator unt@amantu menemukan
permasalahan pembelajaran yang akan digunakan asetiagar untuk
perbaikan dalam perencanaan siklus berikutnya.rfese masalah yang
akan didiskusikan mengarah pada kelebihan dan kélamproses hasil

pembelajaran pada siklus I.
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2. Siklusll
a. Tahap Perencanaan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini ada(l)
menentukan pokok bahasan vyaitu tentang gaya, (2)eno@nakan

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Sohai®ri Visual

go dalam mengajar,

kan fasilidan sarana

Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) yang ngacu pada
rencana pelaksanaan pembelajaran, skenario danakéfeha Peserta
Didik (LKPD).

3) Peserta didik belajar dalam situasi pembelajarargale Pendekatan
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI).

4) Memantau proses peningkatan pemahaman konsep gdgapeserta
didik.

c. Tahap Observasi
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses
pembelajaran (aktivitas guru dan peserta didikseédmsi diarahkan pada

poin-poin dalam pedoman yang telah disiapkan peneli
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d. Tahap Refleksi
Peneliti bersama guru kelas IV membuat refleksisata
tindakan pada siklus Il. Pada tahap refleksi penetielakukan
analisis terhadap proses pelaksanaan pembelajamarhasil belajar

siswa pada siklus Il tentang pokok bahasan gaygatemenerapkan

pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SAWeneliti juga




BAB IV
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Pratindakan
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melaksank&giatan survei
dengan tujuan untuk mengetahui keadaan nyata ydaglialapangan. Pada tahun
fah pese ela #2geri Sukoharjo 03 adalah 31

peserta didik, terdiri i (il kil dahml6 peserta didik perempuan.

Semua peserta didi
berbeda-beda.

pembelajaran secara konvensinal, yaitu (1) penavatamasih terpusat pada guru,
(2) peserta didik kurang terlibat aktif dalam psogembelajaran, (3) motivasi siswa
terhadap pembelajaran IPA khususnya materi gayahmesdah, (4) peserta didik
dihadapkan pada situasi yang abstrak dalam menenatari pembelajaran tanpa
adanya suatu pengalaman belajar, sehingga pesdikarenjadi kurang paham dan
pembelajaran terasa membosankan, dan (5) pembgidjdak menggunakan media
sebagai alat untuk mengkonkritkan materi pelajasehingga siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi mengenai konsep. gay

Berdasarkan keadaan tersebut perlu adanya tindakatuk
mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan magka&n pendekatan
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) untuk migkatkan

41
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pemahaman konsep gaya peserta didik kelas IV SDeNegukoharjo 03
tahun pelajaran 2012. Diharapkan dengan meneraperdekatan SAVI
pemahaman konsep gaya peserta didik dapat menin@eaikut adalah data
nilai pemahaman konsep gaya peserta didik kelasebélum diterapkan pendekatan
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) yang ditjukan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1.Distribusi Frekuensi

Data Nilai Pemahankamsep Gaya Peserta

Interval
No Nilai : Prosentase (%)
1 40-46 ' 9.68

2 4 6.45
54-6 35.48

4 61-67 12.9
5 68-74 8 25.81
6 75-81 9.68
Jumlah 1914  100.00

Dari tabel distribusi nilai pemahaman konsep gayssepa didik
pratindakan yang ditampilkan pada tabel 4.1. ddsgjikan dalam bentuk gambar
4.1. yaitu Histogram data nilai pemahaman konsgp gaserta didik pratindakan.
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12 - 35.48%
10 -
25.81%
‘» 8 -
c
S 6-
o 12.9%
r 4 - 9.68% 9.68%
6.45 %
2 .
° ﬂ/
40-46  47-53 54-60 61-67 68-74  75-81
gyaGPeserta Didik

Gambar 4.1. i

yang dilakukan pada siklus prtama, yaitu peregenan pelaksanaan, observasi,
analisis dan refleksi
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan tindakan siklus pertama ditgtsan pada hari
Selasa, 20 maret 2012. Peneliti dan guru kelaseiMibkusi untuk menentukan
waktu pelaksanaan dan rancangan tindakan yang akkkukan pada
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus pertasepakati 2 kali pertemuan
(4%35 menit), yaitu pada hari Senin/26 Maret 2042 dumat/30 Maret 2012.
Berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikahun
2011/2012 Kelas 1V, peneliti melakukan enam langkahencanaan, yaitu (1)
menentukan standar kompetensi, (2) menentukan kemgelasar dan indikator,

(3) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran fRRsarkan indikator,
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(4) menyiapkan media pembelajaran yang akan digamakalam pembelajaran,
(5) membuat lembar observasi guru dan lembar oasepeserta didik, dan (6)
menyiapkan lembar penilaian

. Pelaksanaan

Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran demgaerapkan

pendekatan Somatis Auditori Wisual Intelektual (SAVsesuai Rencana

Pelaksanaan Pembélajaran (RPP) yang telah diséslapun pelaksanaannya

suatu benda, (f) menunjukkan bahwa gaya dapat rbahggerak benda, dan
(g) membuktikan bahwa gaya dapat mengubah benderagérmenjadi: diam
atau sebaliknya, bergerak lebih cepat, dan beruah.. Pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan SomaitistoA Visual
Intelektual (SAVI) Media penunjang yang digunakan adalah LCD, laptop,
power point tentang pengaruh gaya terhadap genadiabeneja peserta didik,
balok kayu, kelereng, dan bola tenis.

Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam danjuan
dengan kegiatan presensi. Guru mengkondisikanpasipeserta didik untuk
menerima palajaran. Guru memberikan apersepsi demgagaitkan materi
yang sudah dipelajari dan yang akan dipelajari ddanjutkan dengan
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menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipekgata memberikan
motivasi kepada peserta didik.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti yang irierdari
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pada tahaplekasi diawali dengan
guru menjelaskan tentang pengaruh gaya terhadagk geenda melalui
presentasi power point tentang pengaruh gaya teph@eérak benda dan

dilanjutkan deng@ tanya jawab tentangymateri bemtseKemudian guru

LKPD. Setelah selesai perwakilan kelompok memptesd@mn hasil

diskusinya di depan kelas dan kelompok lain menapigg

Tahap selanjutnya yaitu konfirmasi. Pada tahagkeégiatan yang
dilakukan adalah guru bertanya jawab tentang hlaljswag belum diketahui
peserta didik dan memberikan umpan balik positthadap keberhasilan
peserta didik.

Memasuki kegiatan akhir guru bersama-sama pesed& d
melakukan refleksi dan dilanjutkan membuat kesimpul materi
pembelajaran. Guru memberikan soal evaluasi kegmedrta didik dan
peserta peserta didik mengerjakan soal tersebuti G@emberikan pekerjaan
rumah kepada peserta didik.
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3. Pertemuan Kedua
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumaté&6étM012

tepatnya pukul 09.00-10.10 WIB. Pada pertemuan &edateri yang akan
dipelajari adalah tentang pengaruh gaya terhadapulbebenda dengan
indikator: (a) menjelaskan bahwa gaya dapat mergbkeatuk suatu benda,
(b) menyebutkan contoh _-
bentuk benda, (€)

giatan seharl hari bapaysm dapat mengubah

mnunjukkan bahwa 0

aya dapat ubahgbentuk suatu

benda, dan (d)w wmdapat mehgbbatuk suatu

benda. P ergekaiekatan Somatis
Auditori yang digunakan adalah
LCD, pengg ga adap gerak benda,
plastisi

eksplorasi,, elabo Pada taha@pleiasi diawali dengan
guru menya h’gayhatlap bentuk benda
melalui presentasi power Ik raemgi dan mendengarkan

power point yang disajikn gru. Guru dan peseidik ckemudian bertanya
jawab tentang contoh-contoh penerapan gaya dapajubah bentuk benda.
Pada tahap elaborasi guru membagi kelas menjadiel®@mpok
secara heterogen. Guru membagikan Lembar KerjartBeBalik (LKPD)
kepada masing-masing kelompok dan dilanjutkan dengguru
menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan peskdik. Peserta didik
melakukan percobaan dengan kelompoknya. Guru mebmgnpeserta didik
melakukan kegiatan percobaan seperti yang tercantialam LKPD
percobaan gaya dapat mengubah bentuk suatu besstatddidik berdiskusi,
mencatat data, dan menjawab pertanyaan pada LKRielaB selesai
perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikasil diskusi di
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depan kelas dan kelompok lain menanggapi. Setélaldilanjutkan tahap
konfirmasi, pada tahap ini guru bertanya jawabaegthal-hal yang belum
diketahui peserta didik dan memberikan umpan bgdsitif terhadap
keberhasilan peserta didik.

Memasuki kegiatan akhir guru bersama-sama pesed& d
melakukan refleksi dan_gdilanjutkan membuat kesimpul materi

pembelajaran. rmemberikan soal ewaluasi kepmederta didik dan

ebuti Gamberikan pekerjaan

menerapkan pende ntdl mengetabnggouh pendekatan
SAVI dalam meningkatan pemahaman konsep gaya ped@atik. Selain itu,
pengamatan juga dilakukan untuk mengetahui kinguja dan aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran.

Peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksamaiakan sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan pemalnakonsep gaya dengan
menerapkan pendekatan SAVI. Pada tahap ini, pensfihgadakan kolaborasi
dengan guru kelas IV dalam melaksanakan melaksanagmantauan terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran yaitu dengan meadggulembar observasi.
Observasi dilaksanakan untuk mendapatkan data mangektivitas peneliti
dalam kesesuaian antara Rencana Pelaksanaan Fanalpeyang disusun dengan
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan. Selabservasi juga dilakukan
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untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam rienigpembelajaran. Dari
data observasi siklus pertama selama dua kalirpage diperoleh hasil observasi
sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Bagi Guru

Berdasarkan hasil observasi guru ( lihat lampiram&aman 201 )

dapat ditarik kesimpulan sehagai berikut:

a) Aspek pra pgfmbelajaran, yaitu guru stlah mempdwmiapiang, alat dan

asaan materi pemlaaiajar

gtdhuan lain yang vamle

karakteristi peSe didi
kehidupan dengan baik.
2) Pendekatan/strategi pembelajaran

Guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi atau (tujuan) yang akan dicapai dankieniatik peserta
didik, melaksanakan pembelajaran secara beruntelaksanakan
pembelajaran yang bersifat kontekstual, melaksangleanbelajaran
yang memungkinkan kebiasaan positif (dampak pergiri dan
meleksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu gmegcanakan

dengan baik. Namun dalam penguasaan kelas masihgbaik.
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3) Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran
Guru sudah menggunakan media dan sumber yangfefekti
menghasilkan pesan yang menarik, melibatkan pesiditk dalam
pemanfaatan media/sumber, dan melaksanakan pearbalayang
bersifat kontekstual dengan baik
4)

Pembelajaran yang memicu dan memelihara ketenlljsaerta didik.

5)

6)
an bahasa lisan dan tulisasecar
jelas, baik, benar, dan lancar, selain itu guru ajugudah
menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai dearggat baik.
d) Aspek Penutup
Guru sudah melakukan refleksi dan membuat rangkuman
dengan melibatkan peserta didik dan melaksanakaakilanjut dengan
memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas sSetemg@i/pengayaan
dengan sangat baik.
2) Hasil Observasi Bagi Peserta Didik
Hasil observasi peserta didik (lihat lampiran 1fahean 175-177 )

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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a) Aspek kesiapan

Kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajatatah baik.
b) Aspek perhatian

Perhatian peserta didik didalam kegiatan pembealajaudah baik.
c) Aspek keaktifan

Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajssadah baik.

d) Aspek kerjasar

@te nangdalam diskasi melakukan
‘ %4)
m pembélajaran mkisi

yang mendapat nilai .> = 65 (KKM) pada kondisi dmatindakan hanya 15
peserta didik (48,39%) setelah diberlakukan tindakdengan penerapan

pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SAada siklus pertama
menjadi 21 peserta didik (67.74%) . Sedangkan fesdidik yang nilainya
dibawah 65 (KKM) pada kondisi awal 16 peserta di@dl,61%) setelah
diberlakukan tindakan pada siklus pertama jumladepa didik yang nilanya di
bawah KKM menjadi 10 peserta didik (32.26%). Adaasil yang diperoleh
pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel /x2Zydanbar 4.2.
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Data Nilai Pemahankonsep Gaya Peserta
Didik Siklus Pertama

Interval Frekuensi Nilai Tengah

No Nilai (fi) (xi) fi. Xi Prosentase (%)
1 45-52 48.5 48.5 3.23
2 53-60 ' ' 226 12.9
3 61-68 29.03
4 69-76 25.81
5 77-84 16.13
6 85-9 12.9
Jumlah 100.00

pertama.
10 29.03%
25.81%
8
2
o 6 16.13%
< 12.9% 12.9%
T 4
2 3.23%
0 /\/
45-52 53-60 61-68 69-76 77-84 85-92
Interval Nilai

Gambar 2. Histogram Data Nilai Pemahaman Konse@ ®@&gerta Didik Siklus

Pertama
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Berdasarkan hasil analisis siklus pertama mendtaasibeberapa
catatan yang harus direfleksikan pada pelaksanaarbgdajaran siklus kedua,
yaitu sebagai berikut:

1) Guru kurang memberikan bimbingan pada tiap-tiap orkglok saat
menyelesaikan masalah.

2) Pemahaman peserta didik teghadap materi gaya rkasihg.

3) Peserta didik masi ngug dalam melaktikan pesmoba

4) Kedisiplinan pesertadii as ng

~

Tindakan s ua dilaksanakan selama 2 katepwian (4x35

menit) yaitu pada tanggal 3 April 2012 dan 9 A@@12. Ada empat tahapan
dilakukan pada siklus dua ini, yaitu perencanapelaksanaan tindakan,
observasi, analisis dan refleksi.
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada sikbestama
diketahui bahwa pemahaman konsep gaya peserta o@likn meningkat
secara signifikan. Nilai yang diperoleh pesertakdlielum mencapai target
yang ditentukan. Oleh karena itu, peneliti menyus@mbali Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lebih cermat teléi dengan

mendapatkan pengarahan dari guru kelas V. RPBssddia disusun dengan
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melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasieksef pada siklus
pertama.

Kegiatan perencanaan siklus dua dilaksanakan pals&abtu/31
Maret 2012. Peneliti dan guru kelas IV berdiskusiuk menentukan waktu
pelaksanaan dan rancangan tindakan yang akan khlakpada siklus dua.
Waktu pelaksanaan pembelajaran disepakati 2 ketermpean (4 x 35 menit),
yaitu pada tanggél priI 2012 dan 9 p

(dorongan atau tarikan) dapat mengubah gerak sbahgda, dan (f)

menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah benda dermergadi: diam
atau sebaliknya, bergerak lebih cepat, dan berabah. Pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan SomatigoA Visual
Intelektual (SAVI) Media penunjang yang digunakan adalah LCD,
laptop, power point tentang pengaruh gaya terhapapk benda, CD
interaktif tentang pengaruh gaya terhadap gerakddyemali, mobil-
mobilan, dan bola tenis.

Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam dan wkelak
kegiatan presensi. Guru mengkondisikan kesiapavasisituk menerima
palajaran. Guru memberikan apersepsi dengan mk&agamateri yang
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sudah dipelajari dengan yang akan dipelajari ddanglitkan dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Agar pesertl thdibah semangat
dalam mengikuti pembelajaran guru memberikan mstikepada peserta
didik dengan permainan tepuk tangan dengan yeygey berhubungan

dengan gaya dapat mempengaruhi gerak benda.

Kegiatan selapjutnya adalah kegiatan inti yang itiewdari

eksplorasi, -=_.,;'o dan konfirmasi. Pada tahapleiasi diawali dengan

_danireraktif yang
' tersebgairu  juga

i 7 uru membagi kelas menjadi
kelompok secara heterogen. Guru menginformasikgrmaten percobaan
yang akan dilakukan peserta didik. Peserta didikdargarkan informasi
yang diberikan oleh guru. Guru membagikan LembanjdPeserta Didik
(LKPD) kepada masing-masing kelompok. Guru memuideo tentang
percobaan tentang pengaruh gaya terhadap geralka.bBederta didik
mengamati dan mendengarkan video tentang percoyean disajikan
guru, kemudian masing-masing keompok melakukanopaan. Guru
membimbing peserta didik melakukan kegiatan perobseperti yang
tercantum dalam LKPD percobaan gaya dapat menggeadk suatu

benda. Peserta didik berdiskusi, mencatat datapaamawab pertanyaan
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pada LKPD. Setelah selesai perwakilan kelompok nmesgmtasikan hasil
percobaan di depan kelas dan kelompok lain menaingga

Pada tahap konfirmasi guru bertanya jawab tentaad¢hdd
yang belum diketahui peserta didik dan memberikapan balik positif
terhadap keberhasilan peserta didik.

Memasuki kegiatan akhir guru bersama-sama pesédi& d

membuat keslarp materi
@aluasi kepadarta didik dan

a hari Senin/9 2pt2
ang mglicapai, adalah
ya dapsigoibah bentuk

menyumbang ide/berendapat, menjadi pendengarbaikgdan bekerja
sama, (e) menunjukkan bahwa gaya dapat mengubahkbsratu benda,
dan (f) membuktikan bahwa gaya dapat mengubalubentatu benda.
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan pé¢adel&omatis
Auditori Visual Intelektual (SAVI) Media penunjang yang digunakan
adalah LCD, laptop, power point tentang pengarweagdarhadap gerak
benda, CD interaktif tentang pengaruh gaya tehademk benda,
plastisin, batu, dan balon karet.

Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam dan wkelak
kegiatan presensi. Guru mengkondisikan kesiapavasisituk menerima

palajaran. Guru memberikan apersepsi dengan mk&agamateri yang
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sudah dipelajari dengan yang akan dipelajari ddanglitkan dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Agar pesertl thdibah semangat
dalam mengikuti pembelajaran guru memberikan mstikepada peserta
didik dengan permainan tepuk tangan dengan yeygey berhubungan

dengan gaya dapat mempengaruhi bentuk benda.

Kegiatan selapjutnya adalah kegiatan inti yang itiewdari
horasi dan konfirmasi. Pada tahapleiasi diawali dengan
gayeatap bentuk benda

. interaktifesérta didik

eksplorasi, €

benda melal _ ‘
dan’ esert%mik kemudian Jbertanya ':"I tentaagtob-conton

pene‘ pan @ dap
4 Pad%éh

masing-masing kelopok. Guru memutar video tentgregcobaan
pengaruh gaya terhadap bentuk benda. Peserta didikgamati dan
mendengarkan video percobaan yang disajikan gueserB didik
melakukan percobaan dengan kelompoknya. Guru mebmgmpeserta
didik melakukan kegiatan percobaan seperti yargatéum dalam LKPD
percobaaan gaya dapat mengubah bentuk suatu bBedarta didik
berdiskusi, mencatat data, dan menjawab pertarpada LKPD. Setelah
selesai perwakilan masing-masing kelompok memptasikan hasil
diskusi di depan kelas dan kelompok lain menangg&etelah itu

dilanjutkan tahap konfirmasi, pada tahap ini guentdmya jawab tentang
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hal-hal yang belum diketahui peserta didik dan menikbn umpan balik
positif terhadap keberhasilan peserta didik.

Memasuki kegiatan akhir guru bersama-sama pesddik d
melakukan refleksi dan dilanjutkan membuat kesimpulmateri
pembelajaran. Guru memberikan soal evaluasi kepadarta didik dan

peserta peserta didik mengerjakan soal tersebutu Guemberikan

pengamatandigrhsikap,
perilaku pes ggsdan keterampilan
guru da matiseaudisual Intelektual
(SAVI) ntnkndapatkan data
mengena @Iajar n dégBnyang telah

aktivitas peser , #ktsv guru dalam
pembelajaran.
Observasi dilakukan dua kali sesuai dengan perterpada siklus
kedua. Adapun hasil observasi sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Bagi Guru
Berdasarkan hasil observasi guru ( lihat lampirarh&@laman

201 ) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a) Aspek pra pembelajaran, yaitu guru sudah mempéwanapiang, alat
dan media pembelajaran dan memeriksa kesiapartgesdik dengan
sangat baik.

b) Aspek membuka pembelajaran, yaitu guru sudah miedekabsensi
dan menyampaikan kompetensi (tujuan pembelajaramg yakan

dicapai dan rencana kegiatan dengan sangat baik.
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c) Aspek kegiatan inti pembelajaran meliputi:

1)

4)

Penguasaan materi pembelajaran

Guru sudah menunjukkan penguasaan materi
pembelajaran, mengaitkan materi dengan pengetalairaryang
relevan, menyampaikan materi dengan jelas, sedaagan

hierarki dan karakteristik peserta didik, dan mékga materi

menﬁgai

konte%lal, mela

Guru sudah menggunakan media dan sumber yang
efektif, menghasilkan pesan yang menarik, melibatkaserta
didik dalam pemanfaatan media/sumber, dan melakaana
pembelajaran yang bersifat kontekstual dengan baik
Pembelajaran yang memicu dan memelihara ketenibpéserta
didik.

Guru sudah menumbuhkan partisipasi aktif peserta
didik dalam pembelajaran, nebunjukkan sikap terbtécdadap
respon peserta didik, menunjukkan hubungan anibagiryang
kondusif, menumbuhkan keceriaan dan antusianiseerfaedidik
dalam belajar dengan baik.
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e)
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5) Aspek penilaian proses dan hasil
Guru sudah memantau kemajuan belajar selama proses
belajar mengajar berlangsung dan melakukan penilakhir
sesuai dengan kompetensi (tujuan) dengan sandat bai
6) Aspek penggunaan bahasa

menggunakan bahasa lisan dan tulisasecar

selain itu guruajugudah
ang sesuai desigan b

Kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajageargat baik
Aspek perhatian

Perhatian peserta didik dalam pembelajaran samdgat b

Aspek keaktifan

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran baik.

Aspek kerjasama

Kerjasama peserta didik dalam diskusi dan melakugarcobaan
sangat baik

Aspek kedisiplinan

Kedisiplinan peserta didik pada saat pembelajhatangsung sudah
baik.
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d. Analisis dan Refleksi
Berdasarkan hasil evaluasi maka dapat disimpullkdiwh pada
siklus kedua target penelitian tercapai. Ketuntddasikal pada kondisi awal
atau pratindakan hanya 48,39% kemudian meningkda [giklus pertama
walaupun belum optimal menjadi 67.74% dan padaisikedua pemahaman

konsep peserta didik suda ik ketuntasan klasilaicapai 83.87%. Hal

Prosentase

No i (%)

1 53.5 3.23
2 307.5 16.13
3 139 6.45
4 387.5 16.13
5 769.5 29.03
6 8415 29.03

2498.5 100.00
Rata-rata nilai kelas 2498 5:31=80.59
Ketuntasan klasikal = 26 :31x100%= 83.87%

Jumlah

Dari tabel distribusi nilai pemahaman konsep gagsepa didik
siklus kedua yang ditampilkan pada tabel 4.3. ddmstjikan dalam bentuk
gambar 4.3. yaitu Histogram data nilai pemahamanrsép gaya peserta didik

siklus kedua.
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10 - 29.03% 29.03%
.% g
% 6 - 16.13% 16.13%
I 4.

6.45%
2 - 3.23%
0. |
50-57 58-65 66-73 74-81 839 90-97

Gambar

1. Perbandingan H
Perbanding
adalah sebagai berikut.
a. Perbandingan Prosentase Ketuntasan Klasikal Antara Data Nilai Tes
Pemahaman Konsep Gaya Pratindakan dan Siklus Pertama
Perbandinganprosentase ketuntasan klasikal antara nilai tes
pemahaman konsep gaypeserta didik kelas IV pratindakatengan siklu:
pertamadapat dilihat pada tabe.4. dan gambar 4.4.
Tabel 4.4.PerbandingarProsentase Ketuntasan Klasikal Niles Pemahaman

Konsep Gaya Pratindakan ( Siklus Pertama

Tahay Ketuntasan Klasik
Pratindaka 48.39%
SiklusPertam 67.74%
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Dari tabel perbandingan prosentase ketuntasank&laantara data
nilai tes pemahaman konsep gaya pratindakan dalussigertama yang
ditampilkan pada tabel 4.4 dapat disajikan dalamtule gambar 4.4. yaitu
histogram data perbandingan prosentase ketuntadasikét antara data

pratindakan dan siklus pertama.

4

80.00% -
70.00% -
0/ -
60.00% 18.39% /
. 0 -
40.00% -
30.009% -
20.00% -

10.00% -
0.00%

67.74%

Prosentase

Pratindakan Siklus Pertama

Berdasarkan tabel 4.4. dan gambar 4.4. dapat ditkap bahwa
peserta didik sudah mulai memahami konsep gayairtalitunjukan dari dari

prosentase kentutasan klasikal pratindakan hanya9%®8 setelah diterapkan
tindakan pada siklus pertama prosentase ketunt&tasikal peserta didik
mengalami kenaikan menjadi 67.74%. Walaupun beluemcapai target yang
ditentukan, tapi jika dibandingkan dengan pembeajapratindakan sudah
mengalami perubahan dan kenaikan.

. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Pratindakan dan Siklus Pertama
Perbandingan nilai rata-rata kelas antara pratewdakan siklus

pertama dapat dilihat pada tabel 4.5. dan gambar 4.
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Tabel 4.5. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Antaratindakan dan Siklus

Pertama
Tahap Nilai Rata-rata Kelas
Pratindakan 61.74
Siklus Pertama 70.69

ratastata kelas anfamatindakan dan

siklus pertama - dltampllka,riﬁwdp

' ata P @i gan
dan siklus peﬁammé J% &

72 - 70.69
70 -
68 -
66 -

64 -
61.74
62 -

60 -
58 -

56

Stddpmjlkan dalam bentuk

gambar 4.5. "-rata kelas pratindakan

Nilai rata-rata

Pratindakan Siklus Pertama

Gambar 4.5. Histogram Data Perbandingan Nilai Rat®- Kelas Antara
Pratindakan dan Siklus Pertama.

Berdasarkan nilai rata-rata kelas pada tabel 4&. ghmbar 4.5. dapat
disimpulkan bahwa peserta didik sudah mulai memahamsep gaya. Hal ini
ditunjukan dari nilai rata-rata kelas sudah mengalgeningkatan dibandingan pada
pratindakan. Nilai rata-rata kelas pratindakan #Xk&telah diterapkan tindakan pada
siklus pertama mengalami kenaikan menjadi 70.69aMpain belum mencapai target
yang ditentukan, tapi jika dibandingkan dengan peajaran pada pratindakan atau

pembelajaran sebelumnya sudah mengalami kenaikan.
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2. Perbandingan Hasil Tindakan Antara Data Pratindakan, Siklus Pertama, dan
SiklusKedua

Perbandingan hasil tindakan antara data pratindadiklns pertama, dan
siklus kedua adalah sebagai berikut.
a. Perbandingan Prosentase Ketuntasan Klasikal Antara Data Nilai Tes

Pemahaman Konsep Gaya Pratindakan, Siklus Pertama, dan Siklus Kedua

Perbandiggan prosentase ketuntasan klasikal awkata nilai tes

67.74%
83.87.%

Dari tabel perbandingan prosentase ketuntasank&laantara data
nilai tes pemahaman konsep gaya pratindakan, sgdusma, dan siklus kedua
yang ditampilkan pada tabel 4.6. dapat disajikdandébentuk gambar 4.6. yaitu
histogram data perbandingan prosentase ketuntatesikdt data nilai tes
pemahaman pratindakan, siklus pertama, dan silddg&
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90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

83.87%
67.74%
48.39% /
Pratindakan Siklus | Siklus 1l

Visual Intelektual (SAVI) p:

peserta didik mengalami kenaikan menjadi 67.74%aR&klus kedua ketuntasan

lus” pertama pmisse ketuntasan klasikal

klasikal sudah diatas target yang ditentukan, ysetoesar 80.87%.



66

b. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Antara Pratindakan, Siklus Pertama,
dan SiklusKedua
Perbandingan nilai rata-rata kelas antara pratemagiklus pertama,
dan siklus kedua dapat dilihat pada tabel 4.7 .gdanbar 4.7.
Tabel 4.7. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Ant&®ratindakan, Siklus

Pertama, dan Siklus edua.

Nilai rata-rata

90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

80.59

Nilai rata-rata

Pratindakan Siklus Pertama Siklus Kedua

Gambar 4.7. Histogram Data Perbandingan Nilai Ratta-Kelas Pratindakan,
Siklus Pertama, dan Siklus Kedua
Berdasarkan nilai rata-rata kelas pada tabel &7.ghmbar 4.7. dapat
disimpulkan bahwa peserta didik sudah memahamidfpgaya dengan baik. Hal
ini dapat ditunjukan dari nilai rata-rata kelas audmengalami peningkatan
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dibandingan nilai rata-rata kelas pratindakan. iNitda-rata kelas pratindakan
61.74 setelah diterapkan tindakan pada siklus mpertaeningkat menjadi 70.69
dan pada siklus kedua sudah diatas target yangtukiEn, yaitu nilai rata-ratanya
80.59.

D. Pembaham

Data yang ber asilsalikumpUl di isis berdasathasil temuan yang

Somarditori  Visual
Sep gaya paddapdsik

b. Nilai tertinggi yang diperol&f rtaidik padandtisi awal/pratindakan 80
setelah diterapkan tindakan pada siklus pertamaeéddna mengalami kenaikan,
yaitu pada siklus pertama 90 dan siklus kedua rderga.

c. Nilai rata-rata kelas pada kondisi awal/pratindal&in74 setelah diterapkan
tindakan pada siklus pertama dan kedua mengalanaikan, yaitu pada siklus
pertama menjadi 70.69 dan siklus kedua 80.59

d. Ketuntasan klasikal peserta didik pada kondisi pwatindakan sebesar 48,39%,
setelah diterapkan tindakan pada siklus pertameeddna mengalami kenaikan,

yaitu siklus pertama menjadi 67.74% dan siklus kegiRL87%.
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e. Perbandingan hasil penelitian ini dengan penelitamy relevan.

1)

2)

Hasil penelitian Nugraha (2011)

Dalam skripsinya yang berjudul "Peningkatan Pemaimakonsep
Gaya Dalam IPA Dengan Menggunakan Pendek&amtextual Teaching
And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 PujiHarjo Kecamatan

Nguntoronadi Kabupaten Wenogiri Tahun 2011". Hashelitian tersebut

menyimpulkan g3

dengan mengguR

Intelektual) Pada ' as V'SDMNegeri Kutawedukecamatan Cllacap
Tengah Kabupaten Cllacap Tahun Pelajaran 2009-20488il penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembaeaiajar@embaca
pemahaman di kelas VI SD Kutawaru 04 Kecamatanc@lal engah, dapat
berjalan dengan efektif dengan diterapkannya peatdekSAVI. Keaktifan
siswa dari siklus I, Il dan Il berangsur-angsurnmgkat dari 67,62%,
88,57% dan 93,65%. Di samping itu, terjadi peninghkanilai rata-rata
kemampuan membaca pemahaman dari siklus | hingegtéck by User siklus
lll. Siklus 1 jumlah siswa yang tuntas mencapai 8B8wa (66,67%),
sebelumnya uji coba awal hanya 17 siswa (47,6286larsggkan nilai rata-rata
yang dicapai pada siklus | sebesar 65,71. Sebelaymilai rata-rata uji coba
awal 60,24. Pada siklus Il ada peningkatan (4,76éhingga jumlah siswa
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yang tuntas sebanyak 24 siswa (71,43%). Dan ritatnata mencapai 72,38.
Dilihat dari rerata sudah mencapai batas KKM, narmdan segi ketuntasan
klasikal belum tercapai sehingga dilanjutkan tiratalksiklus Ill. Hasilnya

cukup memuaskan karena jumlah siswa tuntas sudabapai 90,48%, dan

reratanya mencapai 80,24. Sedangkan hasil penelitih prosentase

ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal 48.38%a siklus | menjadi

Pernapasan Pman

Pelajara - 2008@9”

sebesar 1,22 dari nilaiawal dengan standar dewelesar 0,94, ranah
afektif sebesar 14,47 (termasuk kategori kurangnbeat); pada siklus Il
ranah kognitif meningkat sebesar 1,5 dari siklidehgan standar deviasi
sebesar 0,85, ranah afektif 17,44 (termasuk kategokup berminat)
meningkat sebesar 2,97 dari siklus I; Pada siklisrdnah kognitif
meningkat 1,13 dari siklus Il dengan standar dewsabesar 0,84, ranah
afektif meningkat sebesar 3,58 dari siklus Il (tasuk kategori berminat).
Sedangkan hasil penelitian ini prosentase ketumtdssajar siswa pada
kondisi awal 48.39% pada siklus | menjadi 67.74%kdian pada siklus Il
menjadi 83.87%.
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Pemahaman konsep gaya peserta didik setelah diggrapendekatan
SAVI menjadi meningkat. Hal tersebut dipengarulgholinsur-unsur yang ada pada
pendekatan SAVI, yaitu somatis, auditori, visuan dntelektual. Peserta didik tidak
hanya menghafal konsep tetapi benar-benar mengetaiiina dari konsep tersebut
karena pembelajaran dilaksanakan dengan menggadmungkrak fisik dengan

aktivitas intelektual dan pengunaangemua indradiean ini sesuai dengan pendapat

Meier yang mengatakaf idak attenmeningkat dengan

menyuruh orang berdiki gEN tetapi, menggabungkan
gerakan fisik der te pMAan semua indra dapat

berpengaruh be

demonstrasi dan pe .. )
b. Auditori O e
Komponen auditori terlihat ketika peserta didik mhemgarkan
penjelasan dari guru ketika menampilkan presemqasier point, memutar CD
interaktif, dan video percobaan tentang gaya. Sefaijuga ketika peserta didik
mengemukakan pendapat/melaporkan hasil diskusiedam kelas dan peserta
didik lain menanggapinya.
c. Visual
Komponen visual terlihat ketika peserta didik menga tampilan
yang berkaitan dengan gaya yang disajikan oleh guelalui tampilan power
point, CD interkatif dan video tentang percobaaglai® itu juga ketika peserta

didik menggunakan media/alat peraga dan mendenasiisin.



71

d. Intelektual
Komponen intelektual terlihat ketika peserta didikenjawab
pertanyaan dari guru dan ketika melakukan diskatikumenjawab pertanyaan
yang ada di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), aeketika peserta didik
mengerjakan soal evalusai yang diberikan oleh guru.
Hasil wawancara dengam, peserta didik dan guru kélastentang

penerapan pendekatans

konsep gaya diperole

hanya hadir saja, namun peserta didik hendaknyd lb@rperan aktif menggunakan
setiap modalitas yang dimilikinya yang meliputi mbths somatik, auditori, visual,
dan intelektual guna mengkontruksi pemahaman meréddnadap materi

pembelajaran yang dipelajarinya



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil peneliti tindakan kelas yang telah dilaksanakan

an tindakan dengan
klasikal sebesar

B. Implikasi

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dikemukakan, dapat diketahui
bahwa dengan penerapan pendekatan Somatis Auditori Visua Intelektual (SAVI)
dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya pada peserta didik kelas IV SD
Negeri Sukoharjo 03 tahun pelgaran 2012. Sehubungan dengan hal tersebut maka
dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Daam menygjikan materi pelgaran, guru harus dapat memilih
pendekatan pembel gjaran yang tepat agar siswa mampu meningkatkan kualitas
pembelgaran. Pembelgaran dengan pendekatan Somatis Auditori Visual
Intelektual (SAV1) dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya.

72
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Hasil penelitian ini juga memperkuat teori yang menyatakan bahwa
melalui penggunaan pendekatan Somatis Auditori Visua Intelektua (SAVI)
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Penelitian ini juga
dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan pendekatan pembel ajaran bagi
guru dalam memberikan materi pelg aran kepada peserta didik.

Dari hasil ratarata yang diperoleh bahwa dalam penelitian ini,

tentang materi gaye

pada pokok ‘- G nir | peserta didik yang
mendapat ia kel tasan KKM), dan interaksi
dengan gu den ‘ dik lain, Dengan partisipasi
peserta d dik y % is kelas menjadi
lebih ko dusif d@h konsgp=IPA pokok bahasan gaya
padap 4@ juga meningkat.

dapﬁjltank esimpulan bahwa,
implikasi teO¥itis | Ingkatan pemahaman
konsep gaya de \ " Katan Somatis Auditori Visuad
Intelektual (SAVI) * !

. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru
dan calon guru untuk meningkatkan keefektifan pendekatan pembelgjaran
guru dalam mengajar dan meningkatkan kualitas proses belgjar-mengajar
terutama dalam pelgaran IPA pokok bahasan gaya. Hasil belgar IPA pokok
bahasan gaya dapat ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan Somatis
Auditori Visua Intelektual (SAVI)

Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian
seperti yang diuraikan pada bab 1V, maka penelitian ini dapat digunakan
pendliti untuk membantu dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di
samping itu, perlu penelitian lebih lanjut tentang upaya guru untuk
mempertahankan atau menjaga dan meningkatkan hasil belgar IPA peserta
didik pada pokok bahasan gaya. Pembelgaran dengan menerapkan
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pendekatan Somatis Auditori Visua Intelektual (SAVI), pada hakikatnya
dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru yang menghadapi permasalahan
yang sgenis, terutama untuk mengatasi masalah pemahaman konsep gaya
pesertadidik yang rendah.

dengan inst'
meningkatkan _ ._
pendekatan pembelajar -‘ g krif, misalnya pendekatan Somatis
Auditori Visua Intelektual (SAVI) .
2. Bagi Guru
Guru dalam menggar hendaknya menggunakan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan materi dalam pembelgaran IPA dimaksudkan agar
pembelgaran tidak terasa membosankan dan membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman konsep |PA
3. Bagi Peserta Didik
a Hendaknya lebih mengembangkan inisiatif dan keberanian dalam
menyampaikan pendapat dan bekerjasama dalam proses pembelgaran
untuk menambah pengetahuan sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar.
b. Hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelgaran dan rgjin
belgjar sehingga dapat memperoleh hasil belgjar yang optimal.



